



SIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN 
5.1 Simpulan 
Setiap perusahaan dalam melaksanakan aktivitas bisnisnya harus dapat 
mengatasi masalah – masalah yang ada. Maka dari itu, berikut adalah masalah-
masalah yang terjadi pada PT. Duta Wahyudi Propertindo: 
1. Dokumen perhitungan bagi hasil tidak memiliki rincian yang jelas dan tidak 
terdapat otorisasi bagian finance. Sehingga akan terjadi kesalahan 
dikarenakan perbedaan nomor nota atau kesalahan perhitungan pada 
dokumen perhitungan bagi hasil 
2. Perusahaan tidak membuat invoice sebagai dokumen penagihan kepada 
konsumen dan untuk arsip perusahaan. Dokumen ini digunakan untuk 
menginformasikan jumlah nominal yang sudah dibayar dan nominal yang 
belum dibayarkan atau yang ditagih kepada penyewa. 
3. Dokumen quotation, yang digunakan untuk kesepakatan sewa menyewa 
ruangan tidak ada tanda tangan dari penyewa untuk menyepakati perjanjian, 
hanya manajemen PT. DWP yang menandatangani tanpa diberi keterangan 
nama. Karena dokumen tersebut digunakan sebagai perjanjian sewa, maka 
perlu adanya tanda tangan persetujuan dari penyewa untuk menandakan 
bahwa penyewa telah setuju dengan rincian sewa dan nominal yang 
ditawarkan. Sehingga pada kemudian hari tidak terjadi kesalahpahaman. 
4. Dokumen quotation tidak diberikan kepada bagian finance, sehingga tidak 
dapat mencocokan uang pembayaran sewa dengan kas yang masuk. Untuk 
menghindari kesalahan penerimaan uang muka sewa dan pelunasan sewa 
dikemudian hari. 
5.2 Keterbatasan 
 Keterbatasan yang terjadi pada penelitian yang dilakukan pada PT. Duta 
Wahyudi Propertindo yaitu peneliti berfokus merancang dan membuat Prosedur 
Operasional Standar pada Geldboom Foodplaza, peneliti tidak dapat melakukan 
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perancangan Prosedur Operasional pada unit usaha lainnya yaitu Geldspace dan 
Geldbang dikarenakan pada saat penempatan magang peneliti memiliki 
keterbatasan akses, sehingga tidak dapat membahas prosedur pendapatan lainnya.    
 
5.3 Saran 
Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan terkait dari masalah-
masalah yang ada pada PT. Duta Wahyudi Propertindo, maka peneliti akan 
memeberikan saran antara lain sebagai berikut: 
1. Perbaikan format dokumen perhitungan bagi hasil yaitu menambahkan kolom 
nomor nota, untuk mempermudah proses perhitungan dan pengecekan 
terhadap urutan nomor nota. Serta mengubah prosedur pembagian hasil, agar 
diperiksa dan diotorisasi oleh bagian finance terlebih dahulu untuk 
menghindari kesalahan perhitungan. 
2. Dalam proses penagihan, perlu menambahkan invoice yang berisi rincian 
biaya serta kekurangan biaya yang perlu dibayarkan. Agar seluruh aktivitas 
atau proses penagihan tidak terjadi kesalahpahaman antar pihak penyewa 
dengan perusahaan. 
3. Perbaikan format dokumen quotation yaitu dengan menambahkan tempat 
tanda tangan pembuat yaitu bagian event planner, serta tempat tanda tangan 
untuk persetujuan penyewa. Hal ini dilakukan agar ada bukti bahwa penyewa 
telah melakukan persutujuan atas biaya-biaya yang dibebankan ke penyewa. 
4. Dokumen quotation perlu ditambah rangkap menjadi rangkap tiga dan 
diberikan kepada bagian finance. Agar bagian finance dapat mencocokan kas 
yang diterima dengan nominal yang tertera di dokumen quotation. 
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